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ABSTRACT

The purpose of this artichs 15 fo analysis infiuernice wilfation and cachange rafe U5 Dalar o mieses!
rate (B! Rate) “The Taylor Ru'e”, according 1o wihnch the nomundl aiteest rate shauld respand e Fhigirz

ane far one 1o mflation,

Indenendent i this aricie are inflatian gned evhanae rafo af 15 Oellar. Depenedent 15 et fale (8
Ratel Techomgue sampiing used with fisted m Indonesian Finacidl 5talisic of Bank fndanesa Sernple of

i
r

research are consist of 24 sarmple. Data technigue analysis used in this erticle 15 doulile inear regresson

analysis and assurnption classic rest,

The result of this article mdcates that by parsiai analysss mflation toes & sgqmilcant postive effect (o
interost rate (B Rate) Exchange rate does not a siarificant effect to interest 1ate (81 Rite)

Keyword's: Taylor Rule, imterest tate (81 Rate), infiation, and exchange rate U5 Dol

PENDAHULUAN

Bl rate merupakan ialah satu kebyakan
moneter yang digunakan oleh Bl untubk mengantral
laju inflas  Sasaran operasional o dicerminkan
paga perkembangan suku bunga Pasar Uang Antar
Bank Overmght (PUAB OM)  Pergerakan di suku
bunga PUAB i diharapkan akan dukut oleh
perkembangan di suku bunga depastto, dan pada
gilirannya suku bunga kredit perbankan, Dengan
memperimbangkan pula faktor-faktar lan dalarn
perekonomian, Bank Indonesa  parla  umurmnnya
akan menakkan Bl Rate apabila inflasi ke depan
diperfarakan  melampaw  sasatan  yang  telah
ditetapkan, sebalknya Bank  Indonesa  akan
menurunkan Bl Rate apabwla inflasi ke depan
diperkirakan berada o bawah sasaran yang telah
ditetapkan.

Tingkat suku bunga adalah  harga dani
pengqunaan uang unltuk jangka waklu tertentu
atau  harga dari  penggunaan  uang - yang
diperqunakan pada saat ini dan akan dikemnbalikarn
pada sasl mendatang (Herrman, 2003). Keynes
(Bocdiona, 1985) berpendapat bahwa tingkat suku
bunga dilenitukan oleh permintaan dan penawaran
uang  Apabila  penawaran uang tetap, sermakin
e pendapatan nasional semakin tingal tingkat
sk bunga

Ml tukar rumah dengan mdla uang lam
amak tergade dalam  dunia pardagangan  sejai
puluban tabun lala, Dalam masa 20 tahun terakhr,
iale  wang  yang  sangat  berpengaruh pada
perekonaman global adalab US Dollar.

Inflast merupakan suatu lenomena ekonomi
vani mencerrminkan kenaikan tngkat harga secara
tirs mneneras dalam jangka wakta tertentu yang
dukuli dengan pedurunan wilal wang . ndlase yaiig

ketudupan. Menurat teon kuantitas, umlah usng
beredar  adalah naknya ungrat
nflasi. Bl menggunakar kebiakan
rianeter bergpa sury bunoa untuk mengendalivan
tingkat inflas

Salain iy, nflas juga dapat ditimbulean Earena
tekanan milar tukar rupah, MNilan fukar yang
melernah juna dapat menatkean laju nflay Dets
‘:.f-grlr.rlh mencatat, saat krisis moneter 19%7 - 1698
Lilu, nilar Wkar rumah terngdap US Dallar turun

wobaly  utama

Instrurmen

sangal  dalam,  begitu pula Iaf-_u"__;_r.f-?m na
wgribkan, N TN T Cipor
Menurut  Sarnuelson (1932), nflas
menunjukkan  sualy Foncis dimana tenzth
perngkatan  arus  harga  secara umuim yang
pEnGUNGLUrAnnya tlapat menggunakan

perubahan Indeks Harga Fonsumen (IHE)  Pade
dasarnya kenakan laju inflaw hdav disural olon
para  pelaku  pasar  modal  kareng
menmgkatkan  bidya  produks yang  arbirnys
berdarnpak buruk terhadap harrga dan pendapatan
(Samuelson, 1992 dalam Mudy Mudplah, 2003).
Permasalahan  yang  dangkat  pata
peneltian in bertujuan untuk menganaliss sejaul
mana inflass dan nilar tukar repah terhadan LS
Dollar berpengaruh terhadap Bl Rate dr inronea
Serta dari kedua varabel, yatu ntias can nda
tukar rupiah tethadap US Dollar mandreh yana
palng berpengaruh terhadap Bt Rate i Indunesia

ardgn

LANDASAN TECRI

1. Pengertian Bl Rale
Bl Hate adalah suku bunga kebnyacan yang
mencerrmankan sikap atau sfance relyaean
muneter yandg ditetapkan oleh bank Indones.: dan

trgeg berpengaroh luas pada berbaga sektor dinrmumkan kepada publk. Bank Indonesd weiard
[ ceeespeniing Auiheoy bre Sargabiani, harason S Ehonsem dan Stel Pensbaddgonan Fauitan pruonee Uil 52
esendarman Puneagk e,
Jatars R By Earipos Grenders, Paiveckennn, Teiopon 02042 LA
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......................



Pangarut mBtas gan ke Tukar Eors US Dallar Terhadap Subo Bunga (emd Hury

eksahist menaumumkan
dan  kelwjakan moneter drarahkan
mencapar sasaran mflasi yang  ditetapkan
Pemermtah tersebut Sveaw beao i}

Lintuk mencapa sasaran inflasi,  kebyjakan
mongter dilakukan secara forwerd fooking, athinya
perubahan  stance  kelvakan monetler  ditakukan
malau evaluas apavah perkembangan intlas ke
depan masih sesuan dengan sasaran mbas yang
lelah  dicanangkan Dalam  kerangha  kerja g
kebekan mooeter juga ditandar oleh transparans
dan akuntabihitas kebeakan kepada pubhik
operasondl, stance Kebgakan moneter Qicerminiari
olgh penatlapdn suku bunda kebhoakan |!"|| H.-ih".l
yang diharapkan akan memengaruby suku bunga
pasar uang dan suku bunga deposito dan suku
bunga kred:! perbankan :

sasdafan  inflas kepada
untuk

ek

pulsik

e ara

Perubahan suku Dunga im

pada akhirnya akan memengarutn  outpul dan
nflasi
Transmisi Mekansme Kebyakan Moneter  Bank
indonesia

1‘4!':"'- INEUTIE T TOeNOMT hark ar tiefak An
Bank Indonessas rmetaly perubahan-peruhahan
mstrumen  moneter dan  larget PIet aROnainya
f"‘-l—'-"f‘LJ!"l";-‘"-.?" Derliadd  walublny L B bl Lat
kegangan sebelurm acturiya Derpencgaiuh ke Tgjuar
akhir inflasi, Makannme tersebut lenadt melalu
interaks antara Bank Sentral, perbankan dan seklof
keuyanagan, seria sexior o Perubanian Bl Rate
mempengaruchi  mflas melal berbaga jalur,

chantaranya jaiir Suku DUnGa, jalur redhit, alur Nl
tukar, jalur harga asel, dan jalur exspeklas PFada
jalur sukt bunga, perutrahan 81 Rate rrsmipenegaruh

suku bunga deposta dan suku bunga kredn
perbankan Apatvia peErekonoGmian sercfani)
menqgalarmi  kelesuan,  Bank  Indonesia tlapat

mengqunakan kehijakan moneter yang ekapansl
melalur penurunan suku bunga untuk mendarong
aktfitas sekonomi. Penurunan suku bunga Bl Rate
menurunkan  suku  bunga  kredit sehingga
permintaan akan kredit dari perusahaan dan rumah
tangua akan meninakat. Penurunan suki bunga
kredit  juga akan menurunkan  biaya modal
perusahaan untuk melakukan investast Ini semua
akan meningkatkan aktifitas konsumsi dan investasi
sehingga aktifitas  perekonomian semakin

bergairah

2 Peagertian Inflasi

Cocara sederhana ntlasi diartikan sebagai
rernGE Aty haraa-harga secaca umum dan terus
menergs Kenaikan barga dar satu atau dua barang
s tidar dapat disebut inflasi kecual bila kenaikan
g meluas (atat mengakibatkan kenakan harga)
patta barang lainnya. Kebalikan dar ntlast disebut
ety deflasi.
Smbier (e g whhsehidMonetedintiasyPena
eralanalnthas2 9/} 242G
T T nienurut Bank lodonesia, BPS saat int juga
mitlasi berdasarkan

rappipiinkasihan
e Lnsa  vann  daiasenaban

=l PO

abiars dan furd Sxttwarll

Disantenas o Hasi  terseba

thisatjredas infias : . PR
dilakukan | AT rmennhasiean syaty  inddkato
r Al AR -

nflas yana lebih mengaambarkan pengaruh dar
3 ""E-.1|

o e st atl fundared
S }::I‘:f funbut karena adanya !f'k:ma't fan
SUPDY (cost  push gl S
(gernand  pull  nfianon)  dan . st
inflass  Faktof-tarlof teradinya  Cost
dapat duebabkan olith tdeprewas,
inflasy luar negern erutama
negara-negara  partnes dattang,  pemngkatan
harga-hatga komodhits yand catur ﬂ!?fﬁ(‘l"ﬂ'ﬁ\'n:‘l
{ gelemvirtisterredd Pricedy, tlart '!.‘f]ﬂdl riegalve  Sunply
shocks hencana alam dan @rgangaunya

AT AR

o Faktor  penyebab  lenadi demond  pull
fanon adalah tmganga permintaan barang den
Lda rverhadap  ketersediaannya,  Dalam
konteks makroekonomi, kondis i digambatkan
oleh output rul yang meleb:h output potensiainya

total (agregate demand) lebih

1 5150, SIN
pedmintaan
ek apek tas
prish irtlateoan
rilar tukar, dampak

akibhat

relatd

Alau perminidan

Lear dari pada kapasitas  perekgnomean
Sormentardg TLl, 5.*k!0' q:‘.«,}:—f_lhT_-,‘__ﬂl 1““"'751

spengaruty oleh perlaku masyarakat dan pelaku
dalam menggunakaen ekspektas angka
ntias  dalam 5 kegqatan ekonaminya
FLapektast ntias tersebul apakah lebh cenderuna
bersidal adaptif atau fonward fookmg. Hal i
tercerrmin dan perdaku pembentukan harga o
tngkat produsen dan pedagang lerutama pada
sant  memelang han-han Desar LE&Q&"HJJH
tlebwran, natal, dan tahun baru! dan penentuan
upah  mwimum  regional (URNRY, Meskepun
ketersediaan barang secara umum  diperkirakan
mencukug dalam mendukung  kenakan
permuntadn, namun harga barang dan jasa pada
sadl-saat hari raya keagamaan meningkat lebh
g dan komdw  suppod-damand  tersebut,
Denwkian halnya pada saat penentuan  UMR,
pedagang teut pula meningkatkan haiga barang
meski - kenakan  upah  tersebut  tidak  terlalu

santhkan  dalam  mendorong  peningkatan
permimntaan.

WL

ey

keputusdan

3. Pengertian Nilai Tukar

Nilai tukar atau dikenal pula sebagai kurs
dalam keuangan adaloh sebuah perangian yard
dikenal sebagar milay tukar mata uang wfhstﬂ-'f»‘
pembayaran saat Ximi atau v kemudian  bar.
antara dua mata uanyg masing-masing neaqera atdv
wilayah, Menurut Salvotare (1897 dalam  ate
.I 997) menvatakan kurs atau nilai tukar mats wdt
uga dapat didefinisikan sebagar harga caty wiv
mata uang domestik dalam wyran ';.-‘lilll..n A
Melemahnya ndat tukar domestk terhadag mials
uang asng sepertt Rupiab wehgdan 115 [edian
mamnpenkan  pengaruh yang rl{':i.-t’:-i-“' .
naszar ekuitas karena Pasar ekuras :-.'.;---..-.-;14 filas
punya daya tans, ' .

-
1
1

teg fugdals
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. ) | Sury Al
Pengaruh Inflas dan Nda Takar Kurs US Dallar ferhadap Suku Runga (ona ¥

1N Wik
ANOVA
Ciprry it lasn - r
Modal Sk gt b i %3
Sergares §ai Gfe .
Reqiesnon &7 70 21 33850 34430 00
Regsdual 2647 P Q33
fotal gasazr] 23
Pragictans (Constant!, LSD, intlas

o
b Dapendent Vapable BiRate

Hasil up F chperoleh milai F-lest sebesar
34 430 dengan signilikansi 0.000 nilar signifikansi
yang lebih kecil dar 0.05 mengindikasikan bahwa Bl
Rate dapat dyelaskan dengan dua variabel
ndependen yaity, Inflasi dan Nilai tukar.

2) UjiT:
Coelficients’
Unstandardized | Standardized
Medsl Coethoients Coelhcents | sig
B Sid Error Beta
1 ilnnstant) 5835 2643 2132 045
inflass 436 053 £78|8 269| .000
s -078 283 -.028] - 268] 792

& Cependznt Vanabls. 8 Rate

Hasil uji T dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Inflasi dapat berpengaruh signifikan positif
terhadap Bl Rate dengan nilai t sebesar 8.269
dengan nilar sigrifikansi sebesar 0.000 sehingga
hipotess 1 ditenma.

b. MNilai wkar kurs US Dollar ndak berpengaruh
signifikan  terhadap Bl Rate dengan nilai t
sebesar -0 268 dengan signifikansi  sebesar
0.792 sehingga hipotesis 2 ini ditolak
dikarenakan nilai sigmfikan lebih besar dari 0.05.

3. Pembahasan

Ada beberapa penelitian sebelumnya
tenténg Pengaruh tingkat inflasi, suku bunga dan
Milai tukar terhadap US Dollar, dimana keempat
penehtian tersebut memiliki variabel dependen yang
berbeda - bede akan tetap hampir sama di dalam
variabel independennys. Untuk tu penulis ingin
membandingken  hasl peneliuan  ini dengan
penelitian- penelitian yana terdahuly

Hasit penebtian i menyatakan bahwa
inflast memiiki pengarul yang signifikan positil
terhadap Bl Rate sesuar dengan Penehlian Herman
Buth Sasono (2003) dengan hasil penelitian yang
menyalakan bahwa intlast akan mempenaaruhi nila
tukar  Rupiabh/US  Dollar  secara bers.-m".a-sama_
Artinya tingkat subku bunga dan intlasi tdak dapat
thpsahkan  dalam — mempengaratn milai tukar
Ruprah/US5 Dollar, akan letapi berlentangan dengan
penelitan - Rayun - Sckar - Meta  (2006)  yang
menydtakan bahwa milas tdak. meniliki pengaruh
teitiadlap retum sabam propert

dan Hurul At

" wivalakan Balie 10 1)
1‘!a‘l~.r: F'-unm-:lr--i“ i ey ! Hd
14k gnermubkr pent with yang Wit

te  TiClare i arapelet s
Bats e U8 Dallar, thinana et an

o [AERALLS. e
“"hj{l['-‘ 1 1';;..!1r-2.?|.—'” :.-ll'i“'.' ¥

i bertentangan cleerile
1 Audpiah fahiayn u
‘J‘:r:"rf;)éﬁ' wann rnenyal vean pahwea Nl tukar
?le L i . : I i
;‘JS Dollar mernilikl pongafuln yant J",f”l.ll..m P05
c g - |
dan neganf terhadap harga saham dan sabiam
munfaktur yana terdaftar th Bursa Flek lakartg

12003 dan Rayun Seba,

KESIMPULAN

Bahwa inflast memiliki - pengaruh yang
signifikan positif terhadap Bl Rate. O:a?h karena tu
inflasi dan Bl Rate tidak dapal dipisahkan di dalam
menentukan satu kebijakan atau keputusan dalam

ntrol kebijakan moneler.
bl Milai ljukar kurs US  Dallar  tidsk
berpengaruh secara signfikan terhadap Bl Rate
dikarenakan pengaruh  nilai  kurs  US  Dollar
terhadop Bl Rate adalah udak secara langsung
memberikan pengaruh artinya harus  melalu
variabel inflasi terlebih dahulu dan apabia Kurs
mengalami nak turun akan berdampak pada naik
turunnya inflasi jika barang bahan baku tersebut
adalah impor, tetapr apabila bahan bakunya tdak
impor maka naik turunnya kurs US Dollar tidak
mempengaruhi  lajunya inflasi sehingga  dapat
disimpulkan  bahwa Bl  Rate juga tidak
berpengaruh.

KETERBATASAN RISET DAN PENELITIAN
SELANJUTNYA

Dalam penelitian ini keterbatasan dalam
variabel dependen Bl Rate, karena Bl Rate tersedia
datanya sejak bulan Juh 2005 dengan demikian
sangat terbatas sekali untuk jumlal; samiple. Uniuk
peneliian selanjulnya sebaiknya rentan waktunya
dh tambah lagi agar semakin banyak sampelnya
agar  semakin  optimal dengan  melakuxan
beberapa tahun kedepan agar dapat membuktkan
hasil penelitian ini

Peneliian selanjutnya dapal menarnbah
variabel independen aqar dapat diketahw korglas
antara Bl Rate, wflasi dan nila tukar US Doliar
dangan variabel-vanabeal lanniya.
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